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PERATURAN MENTER! NEGARA,
FENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,
NOMOR: PERS OF MM PANS 4 /2008
TEMTAMNG

JABATAN FUNGSIONAL APOTEKER DAN ANGKA KREDITNYA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

hermmbang

Mengingat

1.

© a  bahwa |akatan fungsional Apocleker dan Angka Kreditnya yang

diatur dalam Keputusan Menteri Pendayagunaan  Aparatur
Megara Momor  140/KEPM PANM 12003 tentang  Jabatan
Fungsional Apateker dan Angka Kredilmya tidak sezua dengan
perkembangan nlalan kompetensi dan profesi Apoteker;

babwa sehubungan dengan hal tersebut. dipandang perlu
mengatir kembal jabatan fungswonal Apoleker dan Angka
Kredinya dengan Peraluran Menteri Megara Pendayagunaan

Aparatur Nepara.

Lindang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok.-pokek
Kepegawaian [Lembaran Megara Republk Indonesia Tahun
1974 ®omor 55 Taribahan  Lembaran Negarn  Repubik
Indonesia Mamor 30411 sebagaimana telan diubah dengan

Undang-U~dang Namor 43 Tahun (553 {Lembaran Negarg



Republik Indonesia Tahun 1928 Nomor 1689, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3880,

. Undang-Undang MNomer 23 Tahun 1982 tenlang Kesehatan
(Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomer 100,
Tambahan Lemnbaran Negara Republik Indonesia Momor 3495),

. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1997 tenmtang Psikobropika
{Lembaran Megara Republik [ndonesia Tahun 1997 Nomor 10,
Tambahan Lembaran Negara Republik indienesia Momar 3671);

. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 15%7 tentang NWarkolika
{Lembaran Negara Repubik Indonesia Tahun 1286 Nomor 23,
Tamhahan Lembaran Negara Republik Indonesia Normor 3330);

. Peraturan Pemerirmtad  Momer 4 Tahum 19686  tentang
Pemberhentian/Pemberhentian  Semenlara  Pegawai  MNegeri
{Lembaran Negara Republik ndonesia Tahun 1966 Momor 7,
Tamhahan Lembaran Megara Repubhk Indongsia Nomor 2787},

. Peraturan Pemerintal Nomoar 7 Tahon 1977 tentang Peraturan
Gaji Pegawa Negeri Sipil {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1987 Momor 11, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Momer 3098); zebagaimana telah sepulub kali diubah
larakhir enqan Peraturan Pemerdintah Nomar 10 Tahun 2008
iLembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomaor 23),

. Peraturan  Pemenntah  Nomor 32 Tahun 1979 tentang
Femberbentian  Pegawm  Negerr Sipil  (Lembaran Negara
Republik  Indenasia  Tahun 1978 Nomar 47, Tambahan
Lembaran  Megarz Republk Indoresia Nomor  3149)
sebagaimana telah diubah dengan Peraluran Pemenntah Momor
1 Tahun 1934 {Lembaran Megara Republik indoncsia Tahun

1994 Nomor 1)



% Peraturan Pemerinlah Nomor 30 Tahun 1980 tentanyg Peraturan
Disiplin Pegawai Megeri Sipl {Lembaran Hegara Republik
indonesia Tahun 1980 Mamor 50, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indenesia Momaor 3175);

9. Perateran Pemenntabh Nomgor 16 Tabun 1994 tentang Jabatan
Fungsional Pegawai Negen Sipd {Lembaran Megara Republik
indonesia Tahun 1984 Momor 22, Tambahan Lembaran Negara
Republik indonesia Nomor 1547);

10. Peraluran Pemerintah Nomor 32 Tahun 1986 lenlang Tenaga
Kesehatan (Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 1998
Homor 49, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Homor 3637):

11.Peraluran Permerinlah Nomor 57 Tahun 2000 tentang Formasi
Pegawai Negeri Sipd {(Lembaran Megara Republik Indonesia
Tahun 2000 Nemor 194, Tambahan Lembaran Negara Reputilik
Indonesia Nomor 4015}, sebagaimana lelah diubah dengan
Feraturan Pemenritah Nomor 54 Tahon 2003 (Lembaran Negara
Fepubhk Indonesia Tahun 2003 Nomor 122, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Momor 44323

12 Peraturan Pemenntah Momor 85 Tahun 2000 lentang
Pengadaan Pegawai Meqern Sipd [Lembaran Megara Hepubhi
Indonesia Tahun 2000 Momoer 195, Tambahan Lembaran Negara
Repuklik Indonesia Momor 4018), sebagaimana lelah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2002 (Lembaran
Negara Republik lndenesia Tahun 2002 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indornesia Nomor 4192);

1% Peraluran Pemenntah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan
Pangkal Peqawar Meger Sipl [Lermbaran Negara Hepubhk

Indenesia Tahun 2000 Nomor 195, Tambahan Lernbaran Negara



bermperhatikam

Manetapkan

Republk Indonesia Momer 4017), sebagaimana telah diubah
dengan Peraluran Pemerintan Momor 12 Tahun 2002 {Lembaran
MNegara Republik Indongsia Tahun 2002 Nomor 32, Tambahan
Lembaran Negara Republik \ndonesia Nomor 4183);

14. Peraturan  Pemerinlah  Nomor 101 Tahun 2000 tenlang
Pendidikan dan Pelalihan Jabatan Pegawai MNegeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indornesia Tahun 2000 Nomor 198,
Tambahan Lembaran Hegara Republik Indonesia Nomor 40195,

15. Peraturan Pemenintan Nomeor 9 Tahun 2003 lentang Wewenang,
Pengangkatan, Pemindahan. dan Pemberhentian Pegawai
Neger Sipil {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 15, Tambahan Lembaran Megara Repubfik Indonesia
Momor 4263);

18. Keputusan Presiden Momor 67 Tahun 1989 lentang Rumpun
Jabatan Fungsional Pegawa Megeri Sipil;

17. Peraluran Presiden Nomer 9 Tahun 2005 temang Kedudukan,
Tugas. Fungsi. Susunan Organisasi, dan Tala  Kerja

Kementertan Negara Repubhk Indenasia;

1. Usul Menteri  ¥esshalan  dengan  suratnya  Nomor
1183 Meankes/ A12007 Tanggal 14 November 2007,

Z. Perliinbangan Kepala Badan Kepegawaian Megara dengan
suratnya Nomor k.26-300v 31393 Tanggal 18 Maret 2008,

MEMUTUSKAN:

. PERATURAN MEMTERI NEGARA PENDAYAGLINAAN

APARATUR  NEGARA  TREMTANG  JABATAN  FUNGEIONAL
APOTEKER DAN ANGKA KREDITHY L,




BAB
KETEMTUAMN UMUK
Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri Negara Pendayaguaan Aparatur Megara

tni yang dimaksud dengan

1.

Apcleker adalah jabatan yang mempunyai ruang lingkup, tugas,
tanggung jawab, dan wewenanq untuk melaksanakan pekerjaan
kefarmasian pada unit pelayanan kesehatan yang diduduki oleh
Pegawai Megeri Sipil dengan hak dan kewajiban yang diberikan
secara penuh cleh pejabat yang berwenang.

FPekepaan  kefarmagizn  adalah  penryiapan rencana  kerja
kefarmagian, pengelclaan  perbekalan  farmasi,  pelayanan
farmazi klimk. dan pelayanan farmasi khusus

Perbekalan farmasi adalah =zediaan farmasi, afat kesehahan,
perbekalan kesehatan rumah tangga. radio larmasi, dan gas
medik.

Sedigan farmasi adalah obat, bahan obat, ebat tradisional, dan
kosmetika

Alal kesehalan adalah bahan, instramen, aparatuvs, measin,
implan yang fida¥ mengandung abal yang dgunakan untuk
mencegah, mendiagnosis. menyembohkan dan mearmgankan
penyakil, merawat orang sakit serta memulihkan kesehatan pada
manusia dan atau umuk membentok struktur dan memperbaiki
fungsi tubuh.

Perbekalan kesehatan rumah tangga adslah alat, bahan atau
campuran untuk pernetiharaan dan perawatan kesehatan untuk
manusia, hewan peliharaan, remah langga dan ataa tempat-

tempat urmwm.




7. Unit pelayanan kesehalan adalab tempal yang digunakan untuk
menyetenggarakan upaya Kesehatan yailu rumtab sakit, instalas)
farmasi Dinas Kesehatan Provinsi/KabsKota {gudang farmasiy
Unil Pefaksana Tekmis Daerah (UPTD), puskesmas, apotek, dan
poliklimk/balai pengobatan serta unit pelayanan  kesehatan
lainnya yang ditetapkan oleh Menten Kesehatan

B. Angka krgdit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan atau
akumulasi butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh seorang
Apoteker dalam rangka pembinaan karier kepangkatan dan
jabatannya.

9. Tirm perila angka kredil adalah tim penilai yang dibentuk dan
ditetapkan oleh pejabal yang berwenang dan berlugas uniuk
menilai prestasi kerja Apgtoker

Bagll
RUMPUN JABATAN, INSTANS! PEMBINA,
KEDUDUREAM, OAM TUGAS PORKOK
Pasal 7
Jabatan Fungsional Apnteler lermasuk dalam rumpun kesehatan
Pasal 3

1) Instansi Pembina  Jabatan  Fungsignal  Apoleker  adalah
Departemen Basabiatan

2) Departernen Kesehatan schagaimana dinaksud pada ayat {1}
wajib  mefaksanakan tugas pembinaan, yang antara fain
el gl
a. Penelapan pedoman formasi Jabatan Fungsional Apoteker;

b Penctapan standar kompetensi Apateker,
¢. Pengusuian lunjangan Jabatan Fungstanal Apoteker,
d. Sosiakisasi .Jabatan Fungsional Apoteker serta  petunjuk

palaksanaannya;




2. Penyusunan %urikxulum pendidikan dan pelabhan fungsional
tekms fungsional Apdeker,

f. Penyefenggaraan pendidikan dan pelalinan fungsionalAeknis
pagi Apoteker dan penetapan sertifikasi;

y. Pengembangan sistem  informasi  Jabalan  Fungsional
Apoteker;

h. Fasilitasi pelaksanaan Jabatan Fungsional Apoleker;

I Fasiiitasi pembentukan organisasi Apoteker,;

j. Fasilitasi kerjasama penyusunan dan penetapan ctika profesi
dan kode elfik Apoteker; dan

k. Melakukan monitoring dan evaluasi Jabatan Fungsional
Spoteker.

Pasal 4

{1) Apoteker berkedudukan sebpaga pefaksana leknis fungsional
pekeraan kefarmasian pada unit pelayanan kesehatan di
lingkungan Cepartemen Kesehatan dan inslansi lainnya.

{2) Apoteker sebagaimana dimaksud pada ayat (1), adalah jabatlan
karier yang hanya dapat diduduki oleh sesecrang yang telah
berslatus sebagai Pegawai Negeri Sipil

Faszal s
Tugas poekok  Apoteker  adalah  melaksanakan  pekernaan
kefarmasian yang meipuli penyiapan rencana kera kefarmasian.
pengelolaan perbekalan farmasi, pelayanan farmasi klink, dan
pelayanan farmasi khusus.
Bag
LINSUR DAM SUB LIMSUR KEGIATAN
Pasal &
Unsur dan sub wnsur kegiatan Apoteker yang dinilai angka

kreditrya, terdir dari




. Pendidikan, melip

Fendidikan sekolah dan memperaleh jjazah/gelar;

Pendidikan dan pelatihan lungsicnal di bidang kefamnasian
dan memperoleh Surat Tanda Tamat Pendidikan dan
Pelatihan (STTFPP) atau sertifikal; dan

Pendidikan  dan  pefathan  (Dikkal]  prajabatan dan
memperdleh Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan
{STTPP) atau serlifikat.

. Pekerjazn kefamasian, meliputi

. Pempapan rencana kenz kefarmasian:
. Pengelslaan perbekalan {armasi;

i
2
3
4

Pelayanan farmasi klinik; dan

. Pelayanarn farmasi khusus.

Fengembangan profesi, meliputi

1.

2
6.

Fembuatan  karya  {ulistkarya  dmiah  d¢i bidang
kelamnasiankesehatan;

Penerjemahanpenyaduran buku dan bahan lainnya i bidang
kelarmasianfkesehatan;

Pembuatan huku pedoman/petunjuk pelaksanzan petunjuk
teknis lannya di bidang kefarmas anfkesehatan
Panemuanipengambangan lekoalogr lepat guoa di cida oy
kefarmasianfkesenatan;

Merumuskan sistem pelayanan kefarmasian; dan

Melakukan perystuhan di bidang kefarmasiand kesehatan,

. Penunjang tugas Apoleker, meliputi ;

1.

MengajarMelatinMembimbing  yang  berkaitan dengan
bifang kefarmasianfkesehatan;
Feran serfa  dalam  seminarfiokakarya o bidang

kefarmasiankesehalan:



3. Keanggotaan dalam organisasi profesi Apoleker:
4. Keanggotaan dalam Komite Farmasi dan Teram (KFT) dan
atau kepanitiaan famnya;
5. Keanggotaan dalam Tim Penilai Jabatan Fungsional
Apataker,
6. Perolehan gelar kesarjanaan lainnya; dan
7. Perolehan panghargaanftanda jasa.
BAB IV
JEMJANG JABATAN DAN PANGEKAT
Pagal 7

{1) Jakatan Fungsional Apcteker adalah Jabalan Tingkal Ahli.

{2) Jenjang jabatan fungsional Apoteker sebagaimana dimaksud
pada ayal {1}, dari yang terendah sampai dengan yang tertinggi,
adalah
a. pApoteker Pertama,

b Apotekar Muda:
¢. Apoteker Madya, dan
d. Apateker Ulama.

{3} Jenjang pangkat fungsional Apoteker sebagaimana dimaksid
pada ayat (21 dan yang terendah sampa dengan yang termga,
adalan
a Apoteker Pertama, pangkat Penata Muda Tingkat |, golongan

ruang .
b. Apoteker Muda, terdini dari:

1. Penata, golongan ruang [llie;

2 Penata Tingkal I, golongan ruang Hifd,
c. Apolcker Madya, terdin dari;

1. Pemtina, golongan ruang Vi,

Z. Pembina Tingkat |, golongan nuang Wi,




3. Pembina Utama Muda, golongan ruang IVic,
d. Apoteker Ltama, terdin dari:

1. Pembina Ulama Madya, golongan ruang [Wid;

2. Pembina Ulama, golongan ruang 1ve,

(4) Jerjang pangkal unluk masing-masing jenjang jabatan Apoleker
sebagaimana dimaksud pada ayat {3 adalah jenjang pangkat
dan jenjang jabalan berdasarkap jumlah angka kredit yang
dimiliki untuk masing-rrasing jenjang jabatan,

(5) Penetapan jenjang jabalan Apoteker unluk pengangkatan dalam
jabalan ditetapkan berdasarkan jumnlah angka kredil yang dimitiki
setelah ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menelapkan
angka kredit sehingga dimungkinkan pangkat dan jabalan lidak
sEslal dengan pangkat dan jabatan sebagaimana dimaksud
ayat {3).

BAE W
RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YAMG DINILAI
FPasal 8
(1) Rincian kegiatan Apoleker sesu dengan jenjang |abatan.
Fdalah sebagai berikut-
7. Apoteker Pertama, yaity
1 Membual kerangka actian dalam cangia  Penwapan
Hencana Kegiatan Kefarmasian:
2. Mengklasifikasi perbekalan farmasi dalam  rangks
Pemilihan Perbekalan Farmasi.
3. Inventansasi pemasok perbekalan famasi dalam rangka
Pemilihan Parbekalan Farmasi:
4. Mengolah dala dalam rangta Perencanaan Pergekalan
Farmasi;

5. Mengawasi kegiatan dalam rangka Slerihsasi Sentral;



10,
11.

12.

134

14.
18.
16.
17.

15.

Maenyusun  perbekalan  farmasi dalam  rarfka
Penyimpanan Perbekalan Farmasi,

Merekapitulasi daftar usulan perbekalan farmasi dalam
rangka Fenghapusan Perbekalan Farmasi,

Meracik obat resep individual dalam rangka Dispensing;
Wisil ke ruang rawat,

Pelayanan informasi cbat (P|O),

Konseling obal;

Konsultas: dengan dekler, perawal dan tenaga Kesshalan
lainnya;

Mendokumentasikan  dalam  rangka  Pemanlavahn
Fenggunzgan Obat;

Pelayanan jarak jauh {Femaole Senace);

Pelayanan di ternpat tinggal (Honre care);

Ambulalony senvices;

Swameadikaz, dan

Felayanan paliatif.

Apoteker Muda, yartw:

1.

Menetaah alau mengkaji data-data  dalam  rangka
Fenyvigpan Bencana Kagiatan Kefarmasian:

Membuat rencana kegiatan dalam rangka Pemagan
frencana Kegiatan Kelarmasian;

Menentukan jenis perbekalan farmasi dalam rangka
Pemilihan Perbekalan Farmasi;

Menilai mute dalam rangka Pemilhan  Pemasok
Perbekalan Farmasi:

idenyusun  rencana  kebuluhan  Jdalam rangka

Perencanaan Perhekalan Farmasi




10.

11.

12.

13,

14

15

16

17

¥4

. Memebuat sural pesanan dalam rangka Pambelian

Perpekalan Fammasi;

. Mengembalkan perbekalan farmasi yang tidak sesuai

dengan persyaratan‘spesifikasi dalam rangka Pengadaan
Ferbekalan Farmasi Melalui Jalur Pembelan;

Mengajkan usuvlan obat  program  dalam  rangka
Pengadaan Perbekalan Fanmasi  Melalui Jalur Non
Pembeliar;

Mengembalikan perbekalan farmasi yang tidak sesuai
dengan persyaralan/spesificasi dalam rangka Pengadaan
Perbekalan Farmasi Melalui Jalur Non Pembshar,
Menganalisisfmengkaji baban baku dan  metode
pembuatan dalam rangka Menetapkan Masler Formula
Sediaan Farmasi,

Merencanakan kegiatan dan kebutuhan bakan baku
dalam rangka Produksi Scdiaan Farmasi Non Stenl;
Mengolah bahan-hahan dalam rangka Produks: Sediaan
Farmas Non Sterl;

Merencanakan kegialan stenksasi dan kebutuhan baban-
bahan dalam rangka Slenlisas Santral

Ui stenlisas dalam rangka Sizrusas Senlral

Uj mutu secara organolephs dalam rangka Up Mutg
Bahan Baku,

Lii mutu secara organoleplis dalam rapgka U Mulu
Sediaan Obat Jadi;

Uji mulv dalam proses produksi secara organoleplis
dalam rangka Up Muty Sediaan Obat Jadi;

Memernksa perbekalan farmasi dalam rangka Penegrimaan

Perbekalan Farmasi;

12



14.

M

1.

22,

23,

24,

25.

26

7.
8.
9.
30,

3.

3.

4.

Kl

3G

Mengelompokkan perbekalan  farmasi dalam rangka
Penyimpanan Perbekalan Fammast;

Mengkaji permintaan perbekalan farmasi dalam rangks
Fendistiibusian Perbekalar Farmasi;

Membual  jadwal  penghapusan  dalam  rangka
Penghapusan Perbekalan Farmasi;

Penyusunan laporan kegiatan pengelotaan perbekalan
farmazsi,

Mengkaji resep dalam rangka Dispensing;

Memeriksa obat dalarm rangka Desis Unit;

Menghitung kebutuhan kemponen dalam rangka Sediaan
Mutrisi Parenteral Toatal;

Mengemas sediaan nulrisi parenteral tolal datam rangka
Sediaan Nulrisi Parenteral Total,

Mengemas obat dalam rangka Sediaan Sitoslatika;

Yisite ke ruang rawat;

Pelayanan informasi obatl [P10);

Konselng obat,

Konsuitasi dengan deokler, perawal dan tenaga kesehalan
lainnya;

Mengumpulkan dan menganahsa dala daiam rangka
Evaiuvasi Pengqunaan Obal;

Mendokumentasikan  hasil  evaluasi  dalam  rangka

Evalrasi Penggunaan Obal;

.Menelusuri calatan medik dalam rangka FPemantauan

Fenggunaan Chat;
Pelayanan jarak |auh (femole Services);

Pelayanan di terpat tinggal (Heme Sarel,

7. Ambuiatary services;

13



LR

38, Swamedikasi: dan

38, Pelzyanan pahatif.
Apoteker Madya, yailu.

1.

Menyajikan rencana kegizlan dalam rangka Penyiapan

Rencana Kegiatan Kefarmasian,

. Menyagjikan rancangan dalam  rangka Perencanaan

Perbekalan Farmasi;

Merganalisis usulan pembelian dalam rangka Pengadaan
Perbekalan Fammasi Melalui Jalur Pembelian;

Menilai barang dropingfsumbangan  dalam  rangka
Pengadaan Perbekalan Farmasi  Melalui Jalur Kon
Pembeliar,

Uji coba farmula dalam rangka Menetapkan Formula
Induk {Maslar Formuta) Sedigan Farmasi;
Menganalisisfimengkaji banan baku dan leknik pembualan
dalam rangka Produksi Sediaan Farmasi Non Sieri;
Memeriksa label/penandaan dalam rangka Produks
Sedipan Farmasi Non Steril;

Merencanakan kegialan produksi dan kebuluhan bahan-
bahan dalam ranaka Produkst Sediaan Stenl:

Menoolah bahan baku dalam rangks Produks) Sedaan

Stenl;

10, Ui kualilatf bahan bake dalam rangka Ui Mutu Bahan

Baku;

11 Uji kuantilalif banan baku dalam rangka Uji Mulu Bahan

Baku;

12 Uji kuahtali obal fach datam rangka Uji Muty Sadiaan Gbal

Jadi:

14



13,

14,

13

15.

17.

18.

19,

20
21

22

£3.

24

25

286.

7.

24.

29.

a0.

LY kuanlilatl obat jadi dalam rangka Uji Mutu Sediaan
Cbal Jadi;

Membuat rekomendasi uji muty;

Memenksa catalan atau bukti perbekalan farmasi dalam
rangka Penvimpanan Perbekalan Farmasi;

Menganalisis daftar usulan perbekalan farmasi dalam
rangka Penghapusan Perbekalan Famasi;

Evaluasi kegiatan pengelolaan perbekalan larmasi
Memeriksa perbekalan farmasi dalam rangka Dispensing
Resep Individual;

Menyerahkan perbekalan  farmasi  dalam  rangka
Dispensing Ressp Individual,

Menyerahkan chal dalam rangka Dizpensing Dosis Unit;
Merekapitulasi ringian pemakaian cobat dan biayanya
dalam rangka Oispensing Bosis Umt,

Meraol/meancampur ¥omponen-kampaonan dalam rangka
Sediaan Hutrisr Parenteral Tatal:

Membaca padwal pemberian dan menghitung jumlah
pelaruinys dalam rangka Sediaan Intravena;

WMengamas gbal dalam rangka Sediaan Intravena
Membaca protokol kemoberape datam rangrka Sediaan
Sitostatika;

Menghilung dusis sediaan farmasi dalam rangka Sediaan
Sitestatika;

Mengawas) proses pembuangan limbah dalam ranghka
Sediaan Sitostatika;

Wisit ke ruang rawan,

felayanan nfermas obat (PIO);

Kenseing obal,;



31, Konsultasi dengan dokder, perawat dan tenaga kesehatan
lainnya;

3 Mengidentifikasi  skala priontas  dan menyusun
indikatorkriteria dalam rangka Evaluasi Penggunaan
Chat;

32, Merekomendasikan rencana  intervensi dalam  rangka
Evaluasi Penggunaan QObat;

34, Menganalisis, meryimpulkan dan  merekomendasikan
upaya infervensi dalam rangka Permantauan Penggunaan
Obat;

35 Mengkiznifikasi laporan efek samping obat dalam rangka
Monitoring Efek, Samping Obal (MESO);

36 Menganahsis mekanisme  kerja,  memanlau  dan
merekomendasikan  upaya miervensi dalam  rangka
Monitoring Efek Samping Obat (MESO).

37. Memeriksa kadar cbat dalam rangka Pemanlavan Kadar
QObat dalam Darah

38. Menidenklkas skala prantas dalam rangka Menganalisis
Efeklifilas-Biaya:

33 Meaengumpulkas, mengnlah dan membandingkan data-
data dalam rancka henganal-ns Efskbditas-Biaya:

40. Menvusun laporan keqialan farmasi ke,

41. Pelayanan jarak jauh (Rermole Senvices),

42. Pelayanan di tempat \inggal (Horme Caren,

43, Ambutatory senvices;

44, Swamedikasi; dan

43. Pelayanan pahatf



d. Apoteker Utama, yailu:

1.

Hl

vl

s

12

14

132

8

17.

Menyempurnskar  lformula  induk dalam rangka
Menetapkan Master Formula Sediaan Farmasi,
Menganalisisfmengkaji  bahan  baku  dalam rangka
Produksi Sediaan Steril;

Memeriksa labelpenandaan dalam rangka Produksi
Sediaan Stenl;

Uji klinls obat padi dalam rangka Uji Mulu Sediaan Obal
Jadi;

Mengawasi proses  pemusnahan  dalam  rangka
Penghapysan Perbekalan Farmasi;

Membaca dan mengkaji daflar terapi dalam rangka
Dispensirg Dosis Unit,

Merekonsliush obat dalam rangka Sediaan Intravena,

. Mengemas obal dalam rangka Sediaan Inlravena,

Merakomendas obat dalam rangka Sediaan Silastatika:
Memeriksa hasil rekanstiust dalam rangka  Sedaan
Sitostatika

Visil ke ruang rawal;

Felayanan inlormas abat |PUOY;

Kanseling cbat.

Kensultasi dengan dokber, perawal dan tenaga kesehatan
lainnya;

Mergkomendasikan  dosis  terapi dalam  rangka
Pemaniavan Kadar QObal dalam Darah;

Pelayanar jarak javh { Femole Sonices):

Pelayanan di tempat nggal {Home Care);

18, Ambulafory sefvices,
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12 Swamedikast, dan
20, Pelayanan paliatif.

{2} Apoteker Pertams sampai dengan Apoteker Utama yang
mefaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat, bertugas di
tempat yanQ mempunyai resike tinggi dan atau rawan,
menjadi saksi dalam penghapusan perbekalan farmasi dan
atay dokumen, memimpin instalasi farmasi dan sternlisasi
{non shuktural), mefaksanakan Kegiatan pengembangan
profesi dan penunjang fugas Apecteker diberikan nilai angka
kredil sebagaimana tersebut dglam Lampiran | Peraturan
Menten Megara Pendayagunaan Aparatur Negara ini.

Paszal &

{1) Apabita pada swatu unil kerja hdak terdapal Apoteker yang
sesudi dengan jenjang jabatannya untuk malaksanakan kegiatan
sebagaimana dimaksud dalam Fasal & ayat (1), maka Apotekar
vang berada satu tingkal di atas atau saly Ungkal di bawah
jemang  jabatannya  dapat  melakukan  kegiatan  tersebul
berdasarxan penugasan secaia torulis dari pmpinan vait kera
yang bersangkulan

|2} Apatnla pada sovab, unil kena dalam situasi kegawal-daruratan
bifak lerdapat Apoteker sesual dengan tingkal jabatannya untuk
melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8
ayal (1} maka Apoteker dapat melakukan pekerfaan dua tingkat
diatas atau dua tingkat di bawah jenjanyg jabalannya.

Pagal 10
Ferula an Aangka kredil palaksanaan tugas sebagaimana cimaksud

dalam Pasal O ditctapkan schbaga benkut;
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a. Apoteker yang melaksanakan tugas oi bidang kefarmasian pada
unit pelayanan kesshatan satu tingkat di atas  jenjang
jabatannya, angka kredit yang diperoleh ditetapkan sebesar 80%
(delapan puluh persen) dar angka kredit setiap bulir kegiatan
yang dilakukan, sebagaimana lersebul dalam Lampiran |
Peraluran Menteri Megara Pendayagunazan Aparalyr Negara ini.

b. Apoteker yang melaksanakan tugas di bidang kefarmasian pada
unit pelayanan kesghatan satu Gngkat di bawah [enjang
jabatannya, angka kredit yang diperolen ditetapkan sama
dengan angka kredit setiap butic kegiatan yang dilakukan,
sebagaimana lerzebut dalam Lampiran | Peraturan Menteri
Megara Pendayagunaan Aparatur Megara ini.

c. Appleker yang melaksanakan tugas di bidang kefarmasian pada
unit petayanan kesehatan dua tingkal di atas jenjang jabatannya,
angka kredit vang diperoleh diletapkan 40% (empat puluh
persen) dan angka kredit setiap botir Kegiatan yang dilakukan,
sebagaimana tersebut dalam Lampiran | FPeraluran
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara im.

d Apateker yang melaksanakan tugas di bidang kelarmasian pada
urit  oelayaman  kesehalan dua wngkat o hawah  enjang
jabatannya, angka kredit yang dipercleh ditetapkan sama
dengan angka kredit setiap bubr kegiatan yang dilakukan,
sebagamana lersebut dalam Lampiran | Peraturan  Menter
MNegara Pendayagunaan Aparalur MNegara ini

Fazal 11

{13 Unsur kegalan yang dinila dalam pemipenan angka kredit terdiri

atas

d. iUnsurutama; dan



b, Unsur penunjang.
{2) Unsur utama terdiri atas:
a. Pendidikan,
b. Pekerjaan kefarmasian; dan
c. Pengembangan profesi.

{3}Unsur penunjang adalah kegiatan yang mendukung
pelaksanaan lugas Apoteker sebagaimana dimaksud dalam
Pasal & bulir 4.

{4) Ringian kegistan Apoteker dan angka kredit masing-masing
unsur  sebagaimana  dimaksud  pada ayal (1) adalah
sebagaimana tersebut dalam Lampiran b Peraluran Menteri
Negara Pandayagunaan Aparatur Negara int.

Pasal 12

(1) Jumlah angka kredit kumulabf minimal yang harus dipenuhi gleb
setiap Pegawai Neger Sipil untuk dapal diangkal dalam jabatan
dan Kenaikan jenjangfpangkat Apoteker adalah sebagaimana
tergeiul  dalamn  Lampran I Peraturan Mentenn Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara ini, dengan kelantuan:

a. Paling kurang 80% (delapan puluh persen) angka kredid
berasal dan unsur wizama. dan

b. Faling banyak 20% {dua puluh persen) angka kredit harasal
dari ungur penunjang.

{2} Apoteker yang telab memiliki angka kredit melebihi angka kredit
yang ditentukan untuk kenakan pangkal selingkat l2bih tinggi,
¥elebihan angka kredit tersebut diperhitungkan unduk kenaikan
pangkal berkutrya

{31 Apoteker pada tahun penarma tetah memenuhi atau melebihi

angka kredil yang persyaratkan untuk kenaikan pangkat dalam
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masa pangkat yang didudukinya, maka pada tahun kedua

diwajibkan mengumpulkan paiing kurang 20% {dua puluh

persen) angka kredit dan jumlah  angka kredit yang
dipersyaralkan untuk kenaikan pangkal setingkat lebin tinggi
yang berasal dan kegialan tugas pokok.

{4) Apoteker yang akan naik pangkat menjadi Apoleker Madya,
pangkat Pembina Tingkat |, golongan ruang Vb, sampal dengan
Apoteker Utama, pangkat Pembira Utama, golangan ruand Ve,
diwajibkan menqumpulkan paling kurang 12 {dua belas) angka
kredit setiap kenaikan pangkat yang berasal dar kegiatan
pengembangan profesi.

{5} Apoteker Utama, pangkat Pembina Utama, golongan ruang Ve,
selap tabun sefak menduduki jenjang pangkat diwajibkan
mengumpulkan paling kurang 25 {dua puluh ima) angka kredit
dari kegiatan tugas pokok

Pasal 13

(1} Apoteker yang secara bersama membuat karya lulistkarya imah
di bidang kefarmasian/kesehatan, dibenkan angka kredit dengan
ketentuan sebagan henkut:

a ~pabta lerdin dan 2 {dva)l orang penulis maka pambadgean
angka kreditnya adatah 60% f{enam pulub persen} bagi
penuls vtama dan 40% (empat puluby persen) untuk penulis
permbanhy ;

b Apabila lerdiri dan 3 {tiga) crang penulis maka pembagian
angka kreditnya adalah 50% [lima puluh persen) bagi penulis
utama dan masing-masing  25% (dua puich bma persen)

untuk panuliz permbanty; atau
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c. Apabila terdin dari 4 (empat) orang penulis maka pembagian
angka kredinys adalah 40% {empat pulun persen) bagi
penulis ulama dan masing-masing 20% {dua puluh persen)
urtuk penulis pembaniu.

{2] Jumlah penulis pembanlu sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
paling banyak 3 [tiga) orang.

BAB V)
PENILAIAN DAN PEMETAFAN ANGHKA KREDIT
Pasal 14

{1} Untuk kelancaran penilaian dan penetapan angka kredil, seliap
Apoleker diwalibkan mencatat dan menginvenlansiv selursh
kegialan yang dilakykan.

{2} Penilaian dan penetapan angka kredil terhadap seliap Apoteker
dilakukan paling kurang 1 {satu) kah dalam setahun.

{3} Penilaian dan penetapan angka kredil untuk kenatkan pangkat
Apocleker yang akan dipefimbangkan untuk naik pangkat
dilakukan paling kurang 2 (dua) kak dalam 1 {satu} tahwn, yaitu 3
fliga) bulan sebelum periode kenaikan pangkal Pegawai Negeri
Siml.

Fasal 15

{1) Pyjabat yang berwenang menetapkan angka kredit adalah:

a. Direktur Jenderal yang membina pelayanan kefarmasian
Departemen Kesehatan ataw Pejabat Eselon 1 yang
bersantikutan bagi Apoteker Utama yang bekerja pada
pelayanan kefarmasian di fingkungan Deparlemen Kesehalan
dannstansi lainmya.

b Sekretaris Uirextoral Jenderal yang membing pelayanan

kelarmazian Departermen Hesehatan bagi Apoleker FPertama
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sampai dengan Apoisker Madya yang bekeria pada
pelayanan  kefarmasian  di  lngkungan Departemen
Kesghatan;

c. Pimpinan Unit Pelayanan Kesehatan Departemand Lembadga
Pemerintah Non Departemen {LFND} selain Cepartemen
Kesehatan (setingkat esefon W) bagi Apoteker Pertama
gampal dengan Apoteker Madya yang bekeda pada
pelayanan kefarmasian di ingkungan masing-masing;

d, Kepata Dinas Kesehatan Provinsi bagi Apoteker Perftama
sampai dengan  Apoteker Madya yang bekera pada
pelayanan kefarmasian di lingkungan Provinsi;

e, Kepala Dinas Kesehatan KabupatenfWota bagi Apoteker
Pertama sampai dengan Apoteker Madya yang bekerja pada
pelayanan kefarmasian di lingkungan Kabupatenf Kota,

{2) Dalam menjalankan kewenangannya, pejabat sebagaimana
dimaksud pada ayat {1) dibantu oleh;

a. Tim Penilaj Jabatan Fungsional Apcleker pada Dirgklorat
Jenderal yang memtina pelayanan kefarmasian Departamen
Hesehatan bagi Direkiur Jenderal yang membina pelavanan
kefarmasian Departemen Kesehatan atau Pejabat Eselon (I
yang bersangkutan, yang selanjubnya disebul Tim Penilai
Direktorat Jenderal;

L. Tim Penilai Jabatan Fungsional Apoteker Sckrelariat
Direktorat Jenderal bagi Sekretaris Direktorat Jenderal yang
membina pelayanan kefarmasian Departerman Kesehatan,
yang selanjuinya disebut Tim Penilai Sekretariat Direklorat

Jenderal:
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¢, Tim Penilai Jabatan Fungsional Apofeker Unit Pelayanan
Kesehatan  Departemen/lembaga  Pemerintah  Non
Departemen  (LPND}  selain Departemen  Kesehatan
{setingkat eselon ) bagi Pimpinan  Unit Pelayanan
Kesehatan  Departemenfembaga  Pemerintah  Mon
Departernen  (LPME) selain Departemen  Kesehatan,
selanjutnya disebut Tim Pemlai Instansi;

d. Tim Penilai Jabatan Fungsional Apoteker Frovinsi bagi
Kepala Dinas Kesshatan Provingi, selanjutnya disebut Tim
Penilai Pravinsi;

e. Tim Pgnilai Jabatan Fungsional Apoteker Kabupaten/Mota
bagi Kepala Dinas Kesehatan Habupaten/Kota, selanjutnya
disebut Tim Panila Kabupaten/Kota,

Pasal 16
Tim Penilai Jabatan Fungsicnal Apoteker terdin dar unsur gknis
yang membidangi kefamasian, unsur kepegawaian, dan pejabal
fungstonal Apoteker.

Pasal 17
{1) Susunan keanggotaan Tim Penilai sebagai benkui:

a. Seorang Hetua merangkap anggota dari unsur teknis;

k. Seorang Wakl Ketua merangkap anggota dan unsur
kepegawaian,

C. Seorang Sekretars merangkap anggota; dan

d. Paling kurang 4 {empat} orang anggota.

{2} Anggeta Tim penilai dimaksud pada ayat {1} hunf d, paling
kurang £ (dua) orang dar pejabat fungsional Apoteker,

{3) Syarat untuk menjadi anggota Tim Penilal adalah:
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a. Menduduki jenjangfpangkat paling rendah sama dengan
jenjangy/ pangkat Apoteker yang dinilai;

b Memiliki keahlian dan kemampuan untuk menilai prestasi
kerja Apoteker; dan

¢ Dapat akUf melakukan penilaian.

(4) Apabila jumlah anggota Tim Penilai sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) tidak dfapat dipenuhi dari Apoteker, maka anggota
Tim Penilai dapat diangkat dari Pegawai MNegeri Sipil lain yang
memiliki kompetensi untuk menilai prestasi kerja Apoteker:

f5) Masa jabatan Tim Penilai sdalah 3 (liga) tahun;

{6) Apabila Tim Penilai Jabatan Fungslonal Apoteker Linit
Pelayanan Kesehatan Deparemen/Lembaga Pemerintah Non
Departemen (LFND} selain Departermmen Kesehatan (setingkat
eselon It} atau Tim Penilai Instansi belurm dapat dibentuk karena
belum memenuhi syaral keanggotaan Tim Penilal vang
ditentukan. maka penilaian dan penetapan angka kredit Apoteker
dapat dimintakan kepada Tim Penilsi Cirektorat Jenderal.

{7) Apabita Tim Penilai Provinsi belum dapat dibentuk karena belum
meamenu syarat keanggotaan Tim Penilai yang ditentukan,
maka penilaian angka kredit Apoteker dapat dimintakan kepada
Tim Penilai Direkloral Jenderal.

{8} Apabila Tim Penilai KabupatenfKota belum dapat dibentuk
karena belum memenuhi syarat keanggolaan Tim Penilal yang
ditentukan, maka penilaian angka kredit Apoteker dapat
dimintakan kepada Tim Penilai KabupatendKota terdekat atau
Tim Peniai Provinsi atau Tim Penilai Direktorat Jeﬁdeml.

{5) Pembentukar dan susunan Anggota Tim Penlai ditetapkan oleh;
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a. Direktur Jenderal yang membina pelayanan kefamasian
Deepartemen Kesehatan atau Pejabat Eselon Il yang ditunjuk
untuk Tim Penilai Cirektorat Jenderal dan Tim  Penilai
Sekretariat Direktoral Jenderal Departemen Kesehatan;

t. Pimpinan Unit Pelayanan Kesehatan Departemens Lembaga
Pemertintah Non Departemen [(LFND) selain Dapartemen
Kesehatan (setingkat eselon 1) untuk Tim Perilai Instansi.

c. Kepala Dinas Kesehatan Provingi untuk Tim Penilai Provinsi;

d. Kepala Dinas Kesghatan KabupateryKota untuk Tim Penilai
Kabupateniota,

Pasal 18

{1) Pegawai Meger 3ipil yang telabh meniadi Anggota Tim Penilai
dalam 2 f{dua) masa jabatan beriunat-iurst, dapat diangkat
kembali setelah melampali tenggang waktu 1 [satu) masa
jabatan.

{2y Dalam hal lerdapat Anggota Tim Penilai yang ikut dinilai, maka
Ketua Tim Penilai dapat mengangkat Anggota Tim Penilai
Pengganti.

Fasal 19

Tata kerja dan tata cara penilalan Tim Penilal ditetapkan olgh

Menteri Kesehalan selaku Pimpinan Instansi Pembina Jabatan

Fungsicnal Apoteker.

Pasal 20

Usul penectapan angka kredit Apoteker diajukan oleh

a. Fimpinan Unit Pelaksana Teknis (UFT) Pelayanan Keschatan di
lingkungan Departemean Kesehatan {setingkat esalon (1), Kepala

Qinas Kesehatan Provinsid Kabupaten/Keta, Pimpinan  Unit
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Felayanan Kesehatan Depanemen/Lembana Pemerintah Mon
Departermnen (LPND) selain Deparlemen Kesehatan (setingkat
eselon 1}, kepada Direkiur Jenderal yang membina pelayanan
kafammasian Departemen Kesehatan, untuk angka kredit Jabatan
Apateker Utama;

. Pimpinan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pelayanan Kesehatan di
lingkungan Departernen Kesehatan (setingkat eselon L), kepada
Seckretaris  Cireklorat  Jenderal yang membina pelayanan
ketammaslan Departemen Kesehatan, untuk angka kredit Jabatan
Apoteker Pertama sampai dengan Apoteker Madya;

. Pejabal yang membidangl kepegawaian yang bersangkutan
kepada Pimpinan Unit Pelayanan Kesghatan Departemen/
Lembaga Pemerntah MNon  Departemen  (LPNCY  selain
Departermnen Kesehatan {sebngkat eselan 11) untuk angka kredit
Jabalan Apoteker Fertama sampat dengan Jabatan Apoteker
Madya.

. Pejabalt yvang memiidangi kepegawaian pada Unit Pelaksana
Teknis Daerah {!{PTD) yang bersangkutan kepada Kepala Dinas
Kesehatan Provinsi untuk angka kredit Jabatan Apoteker
Ferama sampai dengan Apoteker Madya;

. Pejabat yang membidangi kepegawaian pada Unil Pelaksana
Teknis Daarah (UPTD) yang bersangkutan kepada Kepala Dinas
Kesehatan Kabupateniota untuk angka kredit Jabatan Apoteker

Fenama sampai dengan Apcteker Madya;
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Fasal 21

{11 Angka kredit yang ditetapkan cleh pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit, digunakan untuk mempertimbangkan
kenaikan jabalan/pangkat Apolekar sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

{2) Keputusan pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit,
lidak dapat diajukan keberatan Qleh Apoleker  yang
Barsanghkutan.

BAB VIl
PEMGANGKATAMN DALAM JABATAN APOTEKER
Fasal 22

Pejabal yang berwenang mengangkat Pegawai Negeri Sipil dalam

jabatan Apoteker, adalah pejabat yang berwenang sesual dengan

peraturan perundang-undangan.
Pasal 23

{1) Pegawai Negar Sipl yang diangkat uniuk pertama kali dglam

jabatan Apateker harus memenuhi syarat sebaga) berikul:

a. Berjazah Apoteker:

b. Fangkal paling rendah Penata Muda Tingkatl || golongan
ruang i, dan

Sehap unsur pentaian prestasi kera Jdan pelaksanazan

L]

pekeraan dalam Daltar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan

(OF-3) paling rendah bernilai baik dalam 1 {satu) tahun

terakhir,

{2} Penetapan jenjang jabatan Apoteker sebagaimana dimaksud
pada ayal (1), ditetapkan perdasarkan angka kredit yang

diperoleh dan unsur utama dan unsur penunjang  seteiah
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ditelapkan oleh pejabal yang Derwenang menetapkan angka
kredit.

(3 Pengangkatan perlama sebagaimana dimaksud pada ayal {1)
adalah pergangkatan  vyang dilakukan melalli  proses
pergangkalan Calon Pegawai Megeri Sipil untuk mengisi
lowongan formasi jabatan Apoteker.

Pasal 24

Disamping persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23,

pengangkatan Pegawai Megeri 3ipil dalam  jabatan  Apoteker

dilaksanakan sesuai dengan formast jabatan Apoleker dengan
kelentuan sehagat benkul:

3. Pengangkatan Pegawai MNegen Sipil Pusat dalam jabatan
Apoteker dlaksanakan sesuai dengan formas jabalan Apoteker
vang ditetapkan oleh Menten yang bertanggung jawab di bidang
Pandayagunaan  Aparatlur  Megara  setelah  mendapat
pertimbangan Kepala Badan ¥Kepegawaian Megara:

b, Pengangkalan Pegawar Megen Sipil Oaerah datam  jabatan
Apcteker dilaksanakan sesua formas jabalan Apoteker yang
ditefapkan  oleh  Kepala Daerah  masing-masing  setelah
mendapat persetujaan lerfuhs can Mentern yang berlanggung
1awab o bidang Pendayagunaan Aparatur Megara setelah
mendapat perirnbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara,

Pasal 25

(1) Pengangkalan Pegawai Negeri Sipil dari jabalan lain ke dalam
Jabalan Apoleker dapat dipertimbangkan dengan ketenluan
sbagal berikut
a. Mszmenuhi syarat sebagamana dimaksud dalam Pasal 23

dan Faszal 24.
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b. Memilki pengalaman dalam pekerjaan kefarmasian paling
kurang 2 {dua) tatwn terakhic sebelum diangkal dalam
jabatzn fungsional Apolteker;

€. UJsia paling tinggr 50 (lima puluh) tahun; dan

d. Sefiap unsur penilalan prestasi Kerja dan  pelaksanaan
pekerjaan dalam DaRar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
(OP-3) paling rendah bemilai baik dalam 1 {satu} tahun
Lera khir.

(2) Pangkat vyang diletapkan bagi Pegawal HNegerd 3Sipil
sebagaimana dimaksud pada ayat [1) adalah sama dengan
pangkat yang dimilikinya, dan jenjang jabatannya ditetapkan
sesuai dengan jumiah angka kredit vang ditetapkan oleh pejabal
yardg bervenany menetapkan angka kredil,

{3} Jumiah angka kredit sebagaimana dimaksud pada ayat {2}
ditelapkan dart unsur utama dan unsur penuniang.

Pasal 25

(1) Asisten Apoteker apabila memperalen ijazanrgelar Apoteker
dapat diangkat dalam jabatan Apoteker apabila .

a. Tersedia formasi untuk, jalratan Apoteker;

o Pabng kurang tetah 1 {(saluy tahun dalam pangkat tecakiir,

c  Seliap unsur penilaian prestasi kara alau  pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaran Pelaksanaan Pekerjaan
{DP-2) paling kurang bernilal baik dalam 1 {satu} tabun
terakhir; dan

d Memenuhi jumlah angka kredit yang  ditentukan  untuk
1abatandpangkat yvang o udukinya.

{2) Azislen Apoteser vang akan beralin merjadi Apoteker diberikan

angka kradit §5% (enam puluh hma persen) dar angka kredi
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kumulatif Diklat, wgas pokok, dan pengembangan profesi
ditambah angka kredit Apoleker, dengan tidak memperhilungkan
angka kredil dar unsur penunjEng.
BAB VIl
FEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGHATAN KEMBALI,
DAN PEMBERHENTIAN DAR) JABATAN APOTEKER
Pasal 27

Fejabat yang berwenang membebaskan sementara, mengangkal

kembali, dan mermberhentikan Pegawai Megeri Sipil dalam dan dari

jabatan Apoteker, adalal pejabal yang berwenang sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.
Fasal 28

(1) Apoleker Partama, pangkat Penata Muda Tingkat |, golongan
ruang Nl sampai dengan Apoleker Utama, pangkat Pembina
Dtama Madya, golongan ruang IVid, dibebaskan sementara dari
jabatannys apabila dalam jangka wakiu 5 ({tima} tahun
menduduki pangkat terakhir tidak dapat mengumpulkan angka
kredit unluk kenaikan jahatanfpanghkat sefingkal lebib Linggi.

(2] Appteker LMama, pangkat Pembina Wama, golongan reang
Ve, dibebaskan semeatara dari jabatannya apabita seliap tahun
sejak manduduki jzbatanfpangkainya tidak dapas mengumputkan
paking kurang 25 {dua puluh lima) angka kredit dari kegiatan
tugas pokok.

{31 S3elan pembebasan semenlara sebagaimara dimaksud pada
ayat (1} dan ayat (2}, Apoteker dibebaskan sementara dari
|abatannya, apahila
a Dijalum hukuman disiplin tngkal sedanyg alau begkat beras

berupa panurusan panghat.
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b. Diberhenlikan sementara sebagai Pegawal Negeri Sipil;
c. Ditlugaskan secara panub di luar jabatan Apoteker;
d. Menjalani cuti di luzr Rnggungan negara, kecuall untuk
persalinan keempal dan seterusnya; alau
e. Menjalani tugas belajar lebih dar & {enam) bulan,
Pasal 29

(1} Apoteker yang telah selesai menjalani pembebasan sementara
sebagaimana dimaksud dalam pasal 28 ayat (1), ayat (2), dan
ayat {3 huruf a, huruf d, dan huruf e dapat diangkat kembali
dalam jabatan Apoteker.

(2) Apoteker yang dibebaskan sementara sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 28 ayat {3) buruf b, dapat diangkat kembali dalam
jabatan  fungsional Apoteker apabila berdasarkan  bhasil
pemeriksaan pihak  yang  berwajib, yang bersangkutan
dinyalakan tidak bersatah.

{3) Apoteker yang dibebaskan sementara sebagaimana dimaksid
dalam Pasal 28 ayat (3) huruf ¢, dapat diangkat kembali dalam
jabatan fungsional Apoteker paling tinggl berusia 54 {lima puluh
empat) tahun.

{4) Pengangkatan kembal dalam jabatan Apoteker sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan ayat {}), dengan
menggunakan angka kredit terakhir yang dimiliki dar/atau angka
kredit dar prestasi kerna di hidang pelayanan kefanmmasian
Apocteker wang dipercleh selama pembebssan sementara
setelah ditetapkan oleh pejabat yarg berwenang menetapkan
angka kradit.

Fasal 30

Apoteker diberhentikan dar jabatannya apabila;

j2



a. Dalam jangka wakiu 1 (s3tu) tahun sejak dibebaskan sementara
dar jabatannya sebagaimana dimaksud dalam Fasal 28 ayat (1),
lidak dapal mengumpulkan angka kredit yang ditentukan untuk
kepaikan jabatanpangkat setingkat lebih tinggi,

b. Dalam jangka waku 1 (sat) tatwun sejak dbebaskan sementara
dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (2),
lidak dapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan; atau

¢. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah mempunyai
kekuatan hukum tetap, kecuali hukuman disiplin tingkat herat
berupa penurunan pangkat,

Fasal 31

Pembebasan sementara, pengangkatan kermbali, dan

pemberhentian dar jabatan Apoteker sebagaimana dimaksud dalam

Fasal 27, Pasal 28, dan Pasal 29 ditetapkan oleh pejabat yang

berwenang sesuai dengan peraturan perundang-undangan,

BAB X
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 32

Keputusan Pejabat yang berwenang tentang pengangkatan,

kenaikan  jabalanfpangkat, pembebasan  semeptara,  dan

pemberhentian dalam dan dan jabatan Apoteker yang ditetapkan
sebelum Peraluran Menteri MNegara Fendayagunaan Aparatur

Negara ini, dinyatakan tetap berdaku.

Pasal 33

Prestasi kena Apcleker yang telah dilakukan sampai dengan

ditetapkannya petunjuk  pelaksanaan peraturan  ini,  dinilai

berdasarkan Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur

MNegara Nomor 140/EPM. PAN/ 1172003,

13



BAB X
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 34

Kelentuan pelaksanaan Peraluran Menler Negara
FPendayagunaan Aparatur Megara ini diatur lebh lanjut oleh
Manteri Kesehatan dan Kepala Badan Kepegawaian Megara.

Pasal 35

Pada saat Peraluran Menteri Negara Pendayagunaan &paratur
Megara ini mulai  berlgku, Keputusan  Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Megara Nomor 1AKERP! M PANY 11
2003 lenlang Jabatan Fungsional Apoleker dan  Angka
Kreditnya, dinyatakan tidak berlakuy,

FPasal 36
Peraturar Me~-2- “aozz S2-Iz. sc.-za- Aparatur Negara ini
mulas 2erlaku Dacz tem 553 = Far A
Diretapran o Jakara
FPala 1ancga 13 april 2008

Rl HEGARA
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